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ABSTRAK

Novanda Hendra Jaya/222008186/2012/Pengendalian intern sistem akuntansi
persediaan barang dagangan pada PT. Penta Valent cabang Palembang/Akuntansi.
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan
pengendalian intern atas persediaan barang dagangan pada PT. Penta Valent
Cabang Palembang.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dimana penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih
(independent) tanpa memuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
lain, yaitu pengendalian intern sistem akuntansi persediaan barang dagangan.
Indikatornya struktur organisasi, prosedur pencatatan, dan praktik yang sehat.data
yang digunakan adalah data primer, teknik pengumpulan data dalam skripsi ini
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis kualitatif. Penelitian ini bermanfaat bagi PT.
Penta Valent cabang Palembang sebagai masukan mengenai pengendalian intern
sistem akuntansi persediaan barang dagangan.

Hasil analisis menunjukkan pengendalian intern sistem akuntansi persediaan
barang dagangan pada PT. Penta Valent cabang Palembang belum berjalan
dengan baik.

Kata Kunci: sistem informasi akuntansi. sistem pengendalian intern, laporan
persediaan barang dagangan.
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ABSTRACT

Novanda  Hendra chfa/222008186/2()1.?/ana1}'.w's of the internal control

merchandise inventory accounting system on PT. Penta Valent Palembang
brancl/accounting information system.

Formulation of the problem in this study is how the application of internal
control over merchandise inventory in PT. Penta Valent Palembang Branch.

This study includes a descriptive study in which research is conducted to
determine the value of ecither one independent variable or more variables
(independent) without loading the comparison or connect with other variables,
namely the internal control over merchandise inventory. The indicators of
organizational structure, record keeping procedures and practice healthy. Data
inventory accounting svstem used was the primarv data. data collection
lechniques in this thesis using interview and documentation. The analytical
method used was qualitative analysis methods. The study is useful for PT. Penta
Valent Palembang as the input branch of the internal control merchandise
inventory accounting system.

The analysis revealed the internal control merchandise inventory accounting
system on PT. Penta Valent Palembang branch has not been going well.

Keywords: accounting information svstems, internal control systems. merchandise
inventory report
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persediaan merupakan barang dagangan yang dibeli kemudian
disimpan untuk dijual. Dalam operasi normal perusahaan sehingga
perusahaan senantiasa memberi perhatian yang besar dalam persediaan,
Persediaan mempunyai arti yang sangat strategis bagi pcrusahaan baik
perusahaan dagang maupun perusahaan industri. Persediaan yang
dimiliki perusahaan mempunyai sifat vang berbeda dengan aktiva lain
karena persediaan yang dimiliki mempunyai tujuan untuk dijual kembali.
Penjualan tersebut diharapkan perusahaan akan meinperoleh laba
sehingga kelangsungan hidup pervsahaan dapat terjamin.

Persediaan memiliki arti penting bagi perusahaan, yaitu agar dapat
memenuhi  permintaan  yang  diantisipas’  akan terjadi, akan
menyeimbangkan  produksi dan  distribusi, untuk memperoleh
keuntungan dari potongan kuantitas karena membeli daiam jumlah yang
banyak ada diskon, untuk menghindari kekurangan persediaan yang
dapat terjadi karena cuaca, kekurangan pasokan, mutu dan
ketidakpastian pengiriman. Modal yang tertanam dalam persediaan
sering ka.i merupakan harta lancer yang paling besar dalam perusahaan,
dan juga merupakan bagian yang paling besar dalam: harta perusahaan,

penjualan akan menurun jika barang tidak terszdia dalam beatuk, jenis,



mutu, dan jumlah yang diinginkan pelanggan. Prosedur pembelian yang
tidak efisien atau upaya penjualan yang tidak memadai dapat riembebani
suatu perusahaan dengan persediaan yang berlebihan dan tidak terjual.
Penting bagi perusahaan untuk mengendalikan persediaan secara cermat
untuk membatasi biaya penyimpanan yang terlalu besar.

Sistem pengendalian intern yaitu pengawasan intern meliputi
struktur organisasi dan semua prosedur serta alat-alat yang dikoordinasi
yang digunakan dari dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga
keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran
data akuntansi, memajukan efisiensi dalan; operasi, dan menjaga
dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengendalian intern merupakan suatu
alat bagi manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan perusahaan telah
sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang ada schingga operasi
perusahaan dapat berjalan lancar, aktiva perusahaan dapat terjamin
keamanannya, dan kecurangan serta pemborosan dapat dicegah.

Pengendalian intern juga melindungi harta perusahaan dan Jjuga agar
informasi mengenai persediaan lebih dapat dipercaya. Pengendalian
intern  persedian dapat dilakukan dengan melakukan tindakan
pengamar an untuk mencegah terjadinya kerusakan, pencurian, maupun
tindakan penyimpangan lainnya. Unsur pengendalian intern terdiri dari
struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara

tegas, sistem wewenang dan prosedur pencatatan dan praktik yang sehat.



Persediaan yang dimiliki perusahaan dagang hanyalah persediaan
yang siap untuk dijual. Persediaan dalam operasi normal setiap
perusahaan merupakan komponen perusahaan yang sangat aktif, yang
dibeli dan dijual kembali secara terus menerus. Pada perusahaan dagang
biasanya persediaan barang dagangan dalam bentuk yang siap pakai
untuk dijual kembali kepada pembeli dar melaporkan harga perolehan
barang dagangan yang belum terjual scbagai perscdiaan. Persediaan
merupakan salah satu komponen penting dalam perusahaan, karena akan
menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Pengendalian intern atas
persediaan dilakukan untuk memastikan bahwa persediaan diamankan
2ii dilaporkan secara benar dalam laperan keuangan.

pengendalian intern atas persediaan haruslah bermula segera setelah
persediaan diterima. Laporan pencrimaan yang bernomor urut harus diisi
oleh bagian penerimaan barang perusahaan dalam upaya menegakkan
akuntabilitas pertama terhadap persediaan, untuk memastikan bahwa
persediaan yang diterima adalah yang dipesan, setiap laporan penerimaan
barang harus dirckonsiliasikan dengan pesanan pembelian, disamping itu
harga persediaan yang dipesan haruslah dibandingkan dengan harga yang
ditagih oleh penjual kepada perusahaan.

Pengendalian intern untuk mengamankan persediaan meliputi
pengembangan dan penerapan langkah-langkah keamanan untuk

mencegah  kerusakan persediaen atas pencurian oleh karyawan,

pemisahan karyawan yang menjaga persediaan dengan membuat 93.(_&;&;1-,_
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catatan akuntansi merupakan pemisahan tugas. Perlu bagi perusahaan
untuk melakukan pengendalian intern terhadap persediaan agar terhindar
dari tindak kecurangan, penyelewengan, kehilangan dan kerusakan yang
akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

PT. Penta Valent adalah »erusahaan dagang yang menjual obat-
obatan dan peralatan kosmetik ke konsumen melalui ovtlet-outlet. PT.
Penta Valent cabang Palembang merupakan perusahaan dagang yang
melakukan operasional utama penjualannya secara keedit, karena cukup
banyak jenis produk dan mobilitas keluar masuk barang schingga
dikhawatirkan akan terjadi kehilangan ataupun pencurian stock barang,
akibatnya diperlukan pengendalian intern agar tidak terjadi
penyelewengan dalam menjalankan tugas.

Berikut ini adalah hasil pemeriksaan perhitungan fisik persediaan

PT. Penta Valent cabang Palembang pada 31 desember 2011:



Tabel 1.1

Hasil Perhitungan Fisik Persedinan 31 desember 2011

wn

No Barang Barang yang di Selisih %
Produk Berdasarkan Gudang Persediaan
’ Dokumen
1 Farmasi 4.756.861.979 | 4.760.854.586 3.992.607 0.08
2 Bonus 30.349.170 28.868.482 (1.480.707) 4,88
Farmasi !
..... %
3 Barang 20.051.724 80.385.051 (666.673) 0,74 |
Lainnya J
4 Consumer | 9 020.079.248 2.028.361.381 8.282.137 0.41 |
|
5 Bonus 27.079.658 21.000.180 (6.079.478) | -2245 |
Consumer .
6 Barang 417.782.617 418.795.342 1.012.725 0.24—]
Linnya
7 Bonus 11.208.950 10.445.600 (763.350) -6.81 |
Barang ‘
Lainya |

Sumber: PT. Penta Valent cabang Palembang, 2011

PT. Perta Valent cabang Palembang tidal terdapat bagian atau

fungsi akuntansi yang terlibat dalam persediaan. Pada prakteknya staff

gudang bertugas menerima, mengecek dan mencatat barang masuk, tidak

adanya pemisahan antara yang menerima dan mencatat. Kemudizn di

bagian kasir kegiatan yang dilakukan yaitu kasir menerima vang dari

tagihan terhadap pelanggan yang dilakukan oleh kolektor. mencatat,

menyajikan dalarn laporan keuangar desn menyectorkannya ke bank, dan



ini dapat menyebabkan kecurangan atau penyelewengan yang dilakukan
kasir.

PT. Penta Valent cabang Palcmbang juga memasarkan atau
mempromosikan produk ke luar daerah atau kota, namun tidak ada
penetapan biaya untuk perjalanan keluar caerah atau kota tersebut yang
dibuat pe:usahaan, besaran biaya terscbut di buat oleh bagian sales yang
melakukan perjalanan tersebut, jadi peluang terjadinya kecurangan dan
data fiktif sangat terbuka yang mengakibatkan membengkaknya
pengeluaran perusahaan. Lemahnya pengawasan yang menyebabkan
timbulnya praktek yang tidak sehat, membuat pelaksanaan kegiatan
operasional perusahaan rawan kecurangan dan terhadap penyelewengan.
Keharusan perusahaan untuk melakukan pengendalian intern terhadap
persediaan untuk mencegah tindak kecurangan-kccurangan  yang
merugikan perusahaan, penerapan sistem pengendalian intern yang baik
juga untuk menjaga harta kekay.an perusahaan khususnya persediaan
barang dagang,.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai: Anclisis Pengendalian Intern Sistem
Akuntansi Persediaan Barang Dagangan pada PT. Fenta Valent Cabang

Palembang.



3.

Perumusan Muasalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan nerniasalahannya
yaitu bagaimana penerapan pengendalian intern atas persediaan barang

dagangan pada PT. Pcnta Valent Cabang Palembang ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telali dikemukakan di atas, maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
pengendalian intern atas persediaan barang dagangan pada PT. Penta

Valent cabang Palembang,

Manfaat Peneclitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihiak-
pihak sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Menambah wawasan keilmuan mengenai sistem pengendalian intern
persediaan barang dagangan pada perusahaan
b. Bagi PT. Penta Valent sebagai bahan masukan mengenal sistem
wengendalin intern persedisan barang dagangan yang berlaku pada

perusahaan.

Lo}

Bagi Almamater
Sebagai bahan pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa

dimasa yang akan datang.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel I1.1
Penelitian Sebelumnya
Nama Judul Perumusan | Variable Hasil
Masalah
Dian | Peranan 1. Bagaimanakah 1.Peranan Hasil penelitian
Radiani | Pengendalian pelaksanaan pengendalian | menunjukkan
(2004) | Internal Persediaan pengendalian internal | internal bahwa sistem
Barang  Dagangan | persediaan barang | persediaan pengendalian intern
dalam  Menunjang | dagangan di Toserba barang pada Toserba
Efektifitas Yogya ? dagangan Yogya di kota
Pengelolaan 2. Apakah Pelaksanaan | secara efektif. | Garut belum
Persediaan  Barang | pengelolaan persediaan [2.Efektifitas berjalan efektif
Dagangan pada | barang dagangan di| pengelolaan
Toserba Yoygya di| Toserba Yogya sudah persediaan
kota Garut berjalan efektif ? barang
3. Apakah  pengendalian | dagangan.
internal persediaan
barang dagangan
berperan dalam
menunjang  efektifitas
pengelolaan  persediaan
barang  dagangan  di
Toserba Yogya ?
Hesty Pengendalian Apakah  pengendalian | Sistem Berdasarkan hasil
Armay Intern Atas | intern atas persediaan | pengendalian penelitian, maka
a Persediaan Barang | barang dagang yang | intern ditemukan bahwa
Manik Dagang pada PT. |diterapkan perusahaan persediaan pengendalian
(2009) Indoteras Sumatera | dapat mencegah | barang intern atas
Medan terjadinya kecurangan ? dagangan persediaan pada
perusahaan belum
berjalan baik.

r: Penulis, 2012




Perbedaan dengan penclitian yang saya lakukan adalah pada tempat
penelitiannya sedangkan Persamaan dengan penelitian yang saya
lakukar adalah sama-sama meneliti pengendalian intern persediaan

barang dagangan.

B. Landasar Teori
1. Sisten: Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Adapun pengertian pengendalian intern menurut Alvin A.
Arens dan James K. Loebecke dalam buku Auditing an integrated
Approach (2000 : 315) adalah “Internal control IS a prosess
designed to provid reasonable assurance the achievement of
management’s objectives in the following categories :
1) Reability of financial reporting.
2) Effectiveness and efficiency of operations.

3) Compliance with appliacable laws and regulation.

Dari definisi di atas, maka dapat dilihat bahwa
pengendalian intern di tekankan pada konsep-konsep dasar

sebagai berikut :

1) Pengendalian intern merupakan suatu proses. Pengendalian
intern merupakan suatu proses untuk raencapai tujuan tertentu,
Pengendalian intern sendiri bukan merupakan suatu tujuan,

namun merupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifat
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pervasive dan menjadi bagian yang (idak terpisahkan, bukan
hanya sebagai tambahan dari infrastruktur entitas.

2) Pengendalian dilakukan oleh manusia. Pengendalian intern
bukan hanya terdiri dari pedoman kebijaksanaan dan formulir,
namun dijalankan oleh orang dari setiap jenjang organisasi,
yang mencakup dewan direksi, manajemen dan personalia lain
yang berperan didalamnya,

3) Pengendalian intern diharapkan hanya memberikan keyakinan
yang memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen dan
dewan direksi perusahaan. Hal ini disebabkan karena
keterbatasan bawahan yang melekat dalam semua sistem
pengendalian intern  dan pertimbangan  manfaat  dan
pengorbanan dalam pencapaian tujuan pengendalian.

4) Pengendalian intern disesuaikan dengan pencapaian tujuan
didalam kategori pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi

yang saling melengkapi.

Menurut Zaki Baridwan (2002: 13) sistem pengendalian
intern yaitu pengawasan intern meliputi struktur organisasi dan
sémua acara-acara serta alat-alat yang dikoordinasi yang
digunakan dari dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga
keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitiin dan

kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi dalam operasi, dan
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menjaga dipatuhinya kebijakan manajemen. (Zaki baridwan,

2002: 13).

Menurut Mulyadi (2001: 163) sistem pengendalian intern
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekavaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen.

Dari pengertian di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa sistem pengendalian intern merupakan suatu proses yang
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi yang terdiri dari
berbagai kebijakan, prosedur, teknik, fisik. dokumentasi dan
manusia.

. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001: 165), unsur-unsur pengendalian
intern adalah sebagai berikut:

1) Struktur  organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tepat.

2) Sistem wewenag dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaar, hutang,
pendapatan dan biaya.

3) Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.



Menurut James A. HIl (2007 180), komponen
pengendalian intern adalah sebagai berikut:
1) Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendaian adalah dasar dari empat
komponen lainnya. Lingkungan pengendalian menentukan arah
perusahaan dan  memperbaiki arah perusahaan  dan
mempengaruhi kesadaran dari pihak manajemen dan karyawan.
Elemen penting dari lingkungan pengendalian:
a) Filosofi dan gaya munajemen.
b) Struktur organisasi.
¢) Komite audit.
d) Penetapan wewenang dan tanggung jawab.
¢) Metode pengawasan manajemen.
f) Fungsi audit intern.
g) Praktek dan kebijakan karyawan.
h) Pengaruh ekstern.
2) Penilaian Resiko
Perusahaan harus melakukan penilaian resiko (risk
assessment) untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
nengelola berbagai resiko yang yang berkaitan dengan laporan

<euangan.



3) Informasi dan Komunikasi
Sistem informasi akuntansi terdir: dari berbagai
reord dan metode yang digunakan uniuk melakukan,
mengidentifikasi, menganalisis, mengklasifikasikan  dan
mencatat  berbagai transaksi perusahaan. serta  untuk
menghitung berbagai aktiva dan kewajiban yang terkait
didalamnya.
4) Pengawasan
Pengawasan adalah proses yang memungkinkan
<ualitas pengendalian internal serta operasinya berjalan. Hal ini
dapat diwujudkan melalui berbagai prosedur terpisah/melalui
aktivitas yang berjalan.
5) Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian adalah berbagai kebijakan
dan prosedur yang digunakan untuk memastikan bahwa
tindakan yang tepat telah diambil untuk mengatasi resiko
perusahaan yang telah diindetifikasi.
Jadi dapat disimpulkan bahwa unsur sistem pengendalian
yang baik meliputi struktur organisasi, sistemn wewenang dan
prosedur pencatatan yang tepat, praktek yang sehat dan

karyawan yang berkualitas.
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Tujuan Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi  (2001: 163), pengendalian intern
merupakan  fanggung  jawab  bagi  manajemen guna
mengkoordinasi serta mengendalikan kegiatan perusahaan yang
bertujuan untuk:
1) Menjaga kekayaan orgaiiisasi.
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
3) Meningkatkan efisiensi operasi.
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Sedangkan menurut Muhammad Idris  (2000: 81),
menyatakan bahwa tujuan pengendalian intern adalah:
1) Menghasilkan informasi yang dapat dipercaya.
2) Mengamankan kekayaan perusahaan dan catatan perusahaan.
3) Meningkatkan efisiensi kerja.
4) Mendorong dipatuhinya kebijaksanaan yang telah ditetapkan
o'eh pimpinan perusahaan.
Menurut James A. Hall (2007: 180) tujuan sistern
pengendalian intern adalah:
1) Menjaga aktiva perusahaan.
2) Memastikan akurasi dan keandalan catatan serta informasi

akuntansi.
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3) Mendorong efisiensi dalam operasi perusahaan.
4) Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang
diterapkan oleh pihak manajemen.

Menurut Sanyoto (2009: 140), tujuan dirancangnya sistem
pengendalian intern dari kaca pandang terkini dan yang sudah
mencakup lingkup yang luas (bukan hanya dari segi pandang
akuntansi saja) pada hakekatnya adalah:

1) Pencatatan, pengolahan data dan penyajian informasi yang
dapat dipercaya.

Pimpinan hendaknya memiliki informasi yang
benar/tepat dalam rangka melaksanakan kegiatannya.
Mengingat bahwa berbagai jenis informasi dipergunakan untuk
bahan mengambil keputusan sangat penting artinya, karena itu
suatu mekanisme atau sistem yang dapat mendukung penyajian
informasi yang akurat sangat diperlukan oleh pimpinan
perusahaan.

2) Pengamatan aktivitas perusahaan

Pengamatan atas berbagai harta benda (termasuk
catatan pembukuan/file/database menjadi semakin penting
dengan adanya komputer).

3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional
Pengawasan dalam suatu organisasi merupakan alat

untuk mencegah penyimpangan tujuan/rencana organisasi,
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mencegah penghamburan usaha, menghindari pemborosan
dalam setiap segi dunia usaha dan mengurangi  jenis
penggunaan sumber-sumber yang ada secara tidak efisien.

4) Mendorong pelaksanaan kebijakan dan peraturan (hukum) yang
ada.

Pimpinan menyusun tata cara dan ketentuan yang
dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sistem
pengendalian intern berarti memberikan jaminan yang layak
bahwa kesemuanya itu telah dilaksanakan oleh karyawan
perusahaan.

Tujuan pengendalian intern harus dipandang kaitannya
dengan orang/individu yang menjalankan sistem pengendalian
tersebut. Sistem harus dirancang sedemikian rupa sehingga para
pegawai dapat merasakannya sendiri dan vakin bahwa
pengendalian intern bertujuan mengurangi kesulitan-kesulitan
dalam operasi organisasi, melindungi organisasi, merupakan
persyaratan dalam upaya tercapainya tujuan, dan dengan demikian
mendorong  dipatuhinya kebijakan manajemen  yang telah
digariskan. Suatu pengendalian intern yang baik dalam perusahaan
akan memberikan keuntungan sangat berarti bagi perusahaan itu
sendiri, karena:

1) Dapat memperkecil kesalahan-kesalahan dalam penyajian data

akuntansi, sehingga akan menghasilkan laporan yang benar.
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2) Melindungi  atau  membatasi kemungkinan  terjadinya
kecurangan dan penggelapan-penggelapan.

3) Kegiatan organisasi akan dapat dilaksanakan dengan efisien.

4) Mendorong dipatuhinya kebijakan pimpinan

5) Tidak memerlukan detail audit dalam  bentuk pengujian
substantif atas bahan bukti/data perusahaan yang cukup besar
oleh akuntan publik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perigendalian intern
bertujuan  mengurangi  kesulitan-kesulitan  dalan: operasi
organisasi, melindungi organisas., merupakan persyaratan dalam
upaya tercapainya tujuan, dan dengan demikian mendorong
dipatuhinya kebijékan manajemen yang telah digariskan,

. Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern dan Pihak yang
Berkepentingan

Menurut Sanyoto (2009: 140), sistem pengendalian intern
yang terbaik adalah bukan dari struktur pengendalian yang seketat
mungkin  secara maksimal, melainkan optimal.  Sistem
pengendalian intern juga memiliki keterbatasan-keterbatasan,
antaia lain sebagai berikut:

1) Yersekongkolan (kolusi)
Pengendalian intern mengusahakan agar

persekongkolan dapat dihindari sejaub mungkin. misalnya

dengan mengharuskan giliran bertugas, larangan dalam
Y
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menjalankan tugas-tugas yang bertentangan oleh mereka yang
mempunyai hubungan kekeluargaan. keharusan mengambil cuti
dan seterusnya. Akan tetapi pengendalian intern tidak dapat
menjamin bahwa persekongkolan tidak terjadi.
2) Perubahan
Struktur pengendalian intern pada suatu organisasi
harus selalu diperbaharui sesuai dengan perkembangan
teknologi dan kondisi.
3) Kelemahan Manusia
Banyak kebobolan terjadi pada sistem pengendalian
intern yang secara teoritis sudah baik. Hal tersebut dapat terjadi
karena lemahnya pelaksanaan yang dilakukan oleh personil
yang bersangkutan. Oleh karena itu personil vang paham dan
kompeten untuk menjalankannya merupakan salah satu unsur
terpenting dalam pengendalian intern.
4) Azaz Biaya Manfaat
Pengendalian harus juga mempertimbangkan biaya
dan kegunaannya. Biaya untuk mengendalikan hal-hal tertentu
mungkin melebihi kegunaannya, atau manfaat tidak sebanding
dengan biaya yang dikeluarkan.
Banyak pihak terkait yang berkepentingan dengan sistem

pengendalian intern:
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1) Manajemen Perusahaan.
2) Dewan Komisaris, Auditor Intern, dan sebagainya.

3) Para karyawan perusahaan karena sistem pengendalian intern
herfungsi sebagai pedoman kerja tentang apa saja yang boleh
can tidak boleh dilakukar, dan menjadi aturan umum yang

harus dijalankan perusahaan.
4) Badan pengatur/pemerintah atau ikatan profesi.
5) Auditor ekstern independen.
2. Persediaan

a. Pengertian Persediaan
Menurut Prasetyo dkk (2006: 65) persediaan adalah suatu
aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan
maksud untuk dijual dalam satu periode usaha normal, termasuk
barang yang dalam pengerjaan / proses produksi menunggu masa
penggunaannya pada proses produksi.
b. Jenis Persediaan
Indrajit dkk (2003: 8) barang persediaan dapat dibagi atas
beberapa jenis/klasifikasi yaitu:
1) Bahan Baku (raw materials)
Bahan mentah yang diolah, yang akan diolah
menjadi barang jadi sebagai hasil utama dari perusahaan yang

bersangkutan.
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2) Bahan Setengah Jadi (semi finished products)

Hasil olahan bahan mentah sebelum menjadi barang
Jadi, yang sebagian akan diolah lebih lanjut menjadi barang jadi
dan sebagian kadang-kadang dijual seperti apa adanya untuk
menjadi bahan baku perusahaan lain.

3) Barang Jadi (finished products)

Barang yang :udah selesai diproduksi atau diolah
yang merupakan hasil vtama perusahaan yang bersangkutan
dan siap untuk dipasarkan/dijual.

4) Barang umum dan suku cadang (general materials and
spareparts)

Segala jenis barang atau suku cadang yang
digunakan untuk operasi menjalankan perusahaan/pabrik dan
untuk memelihara peralatan yang digunakan. Sering kali
persediaan jenis ini dibuat juga barang pemeliharaau, perbaikan
dan operasi MRO materials (maintenance, repair and
operation).

5) Barang untuk proyek (work in progress)
Barang-barany;  yang  ditumpuk  menunggu

pemasangan dalam suatu proyek baru.



6) Barang dagangan (comodition)

Barang yang dibeli sudah merupakan barang jadi dan
disimpan di gudang dan menunggu penjualan kembali dalam

keuntungan tertentu.

3. Sistem Akuntansi Persediaan
a. Peagertian Sistem Akuntansi Persediaan

Menurut  Mulyadi (2001: 585), sistem akuntansi
persediaan terdiri dari prosedur pencatatan produk jadi, prosedur
pencatatan harga pokok jadi yang dijual, prosedur pencatatan
pokok produk jadi yang diterima kembali dari pembeli, prosedur
pencatatan tambahan dan penyesuaian kembali harga pokok
persediaan dalam proses. prosedur pencatatan harga pokok
persediaan yang dibeli, prosedur pencatatan harga pokok
persediaan yang dikembalikan kepada pemasok, prosedur
permintaan dan pengeluarun tarang gudang, prosedur pencatatan
tambahan harga pokok persediaan karena pengembalian barang
gudang dan perhitungan fisik persediaan.

Menurut  Mulyadi (2001: 553), Sistem akuntansi
persediaan bertujuan untuk mencatat mutasi tiap jenis persediaan
yang disimpan digudang. Sistem ini berkaitan erat dengan sistem
penjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian, sistem retur

pembelian, dan sistem akuntansi biava produksi.
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwe sistem akuntansi persediaan merupakan prosedur yang
digunakan dalam persediaan.

b. Bagian yang Terkait Dalam Sistem Akuntansi Persediaan

Dalam sistem akuntansi persediaan tarang, melibatkan
unit organisasi yang terkait, mulai dari masuknya barang sampai
pencatatan akuntansi. Meaurut Mulyadi (2001: 556) unit-unit
organisasi dalam sistem akuntansi persediaan barang adalah:

1) Fungsi Gudang, pada bagian gudang diselenggarakan kartu
gudang untu’: mencatat kuantitas persediaan dan mutasi tiap
jenis barang yang disimpan di gudang. Selain itu juga bagian
gudang menyelenggarakan kartu barang yang ditempelkan pada
penyimpanan barang.

2) Fungsi Akuntansi, pada bagian akunansi diselenggarakan kartu
persediaan yang digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga
pokok barang yang di simpan di gudang.di samping itu, kartu
persediaan ini merupakan rincian rekening kontrol percediaan
yang bersangkutan dalam buku besar.

Fungsi yang terkait pada sistem informasi akuntansi
persediaan antara lain:

1) Fungsi Pembelian
Bertanggungjawab melaksanakan pemesanan barang kepada

pemasok, membuat order pembelian dan mengirimkannya
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kepada pemasok yang dipilih. Tembusan order pembelian juga
diberikan kepada fuagsi penerimaan, fungsi gndang dan fungsi
akuntansi.

2) Fungsi Akuntansi
Bertanggung
jawab menerima laporan posisi stok dari fungsi gudang,
tembusan order pembelian dari fungsi pembelian, tembusan
laporen penerimaan barang dari fungsi penerimaan, kemudian
mencatatnya untuk dibuat laporan keuangannya.

3) Fungsi Penerimaan
Bertanggungjawab menerima barang dari supplier, kemudian
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kuantitas
barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat
tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Setelah itu
fungsi penerimaan membuat laporan penerimaan barang.
Tembusan laporan penerimaan barang dikirimkan kepada
fungsi pembelian, fungsi akuntansi dan fungsi gudang.

4) Fungsi Gudang dan Penyimpanan
Bertanggungjawab menerima barang dari fungsi penerimaan,
kemudian mencocokkan surat jalan pesanan pembelian dan
laporan penerimaan barang. Kemudian fungsi gudang juga
melakukan penyesuian stok dan bertanggung jawab mengecek

persediaan, mana saja yang perlu dipesan kembali dengan
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a) Deskripsi prosedur, jika persediaan yang telah dibeli
dikembalikan kepada pemasok, maka transaksi retur
pembelian ini akan mempengaruhi persediaan yang
bersangkutan, yaitu mengurangi kuantitas persediaan dalam
hartu gudang yang diselenggarakan oleh bagian gudang dan
mempengaruhi kuantitas dan harga pokok persediaan yang
dicatat oleh bagian kartu persediaan dalam kartu persediaan
yang bersangkutan. Prosedur ini merupakan salah satu
prosedur yang membentuk sistem retur pembelian.

b) Dokumen, dokumen yang digunakan dalam prosedur
pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan
kepada pen;nasok adalah laporan pengiriman barang dan
memo kredit.

3) Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang.

a) Deskripsi  prosedur, prosedur ini merupakan salah satu
prosedur yang membentuk sistem akuntansi biaya produksi.
Dalam prosedur ini dicatat harga pokok persediaan bahan
baku, bahan penolong, bahan habis pakai pabrik, dan suku
cadang yang dipakai dalam kegiatan produksi dan kegiatan
non produksi.

b) Dokumen, dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur

ini adalah bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang,
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4) Prosedur pencatatan tambahan harga pokok persediaan karena
pengembalian barang gudang.

a) Deskripsi prosedur, transaksi pengembalian barang gudang
mengurangi biaya dan menambah persediaan barang di
gudang.

b) Dokumen, dokumen yang digunakan dalam prosedur
pengembalian barang gudang adalah bukti pernbelian barang
gudang.

5) Sistem perhitungan fisik.

a) Deskripsi kegiatan, sistem perhitungan fisik perscdiaan pada
umumnya digunakan oleh perusahaan untuk men_hitung
secara fisik persediaan yang disimpan di gudang, yang
hasilnya digunakan untuk meminta pertanggungjawaban
bagian gudang mengenai pelaksanaan fungsi penyimpanan,
dan pertanggungjawaban bagiin kartu persediaan mengenai
keandalan catatan persediaan yang diselenggarakannya, serta
untuk melakukan penyesuaian (adjusimenr) terhadap catatan
persediaan di bagian kartu persediaan.

b) Dokumen, dokumen yang digunakan untuk merekam,
meringkas, dan membukukan hasil perhitungan fisik
(inventory tag), daflar Lasil perhitungan fisik (inventory

summary sheet), bukti memorial.
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¢) Catatan akuntansi catatan akuntansi yang digunakan dalam
sistem perhitungan fisik adalah kartu persediaan, kartu
gudang, dan jurnal woum.

4. Sistem Pengendalian Intern Persediaan
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern atas Persediaan
Menurut Messier dkk (2005: 154) pengendalian intern
atas persediaan yait. otorisasi aktivitas produksi dan pemeliharaan
persediaan pada tingkat yang tepat, pengeluaran permintaan
pembelian ke departemen pembelian.
Merurut Mulyadi (2001: 583) pengendalian intern atas
persediaan dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu:
1) Organisasi, yang melip:ti:

a) Perhitungrn fisik perscdiaan harus dilakukan oleh suatu
panitia yang tcrdiri dari fungsi pemegang kartu perhitungan
fisik, fungsi penghitung dan fungsi pengecek.

b) Panitia yang dibcntuk harus terdiri dari karyawan selain
fungsi gudang dan fungsi akuntansi persediaan, karena
karyawan di kedua funssi ini yang justru dievaluasi
tanggung jawabnya atas persediaan.

2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, yang meliputi:

a) Daftar hasil perh:tungan perhitungan fisik persediaan

ditandatangani oleh ketua panitia penghitungan fisik

persediaan.
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b) Pencatatan nasil penghitungan fisik persediaan didasarkan
atas  kartu penghitungan fisik yang telah diteliti
kebenarannya olel pemegang kartu penghitungen fisik.

) Harga satuan yany dicantumkan dalam daftar hasil
penghitungan fisik berasal dari kurtu persediaan yang
bersangkutan.

d) Adjustment terhadap kartu persediaan didasarkan pada
informasi (kuantitas maapun harga pokok total) setiap jenis
persediaan yang tercantum dalam daftar penghitungan fisik.

3) Praktik yang Sehat, meliputi:

ﬁ) Kartu penghitungan fisik bernomor urut tercetak dan
penggrnaanya dipertanggung jawabkan oleh fungsi
pemegang kartu penghitungan fisik.

b) Penghitungan fisik set'ap jenis persediaan dilakukzn oleh
dua kali recara independen, pertama kali oleh penghitung
dan kedua olel pengecek.

¢) Kuantitas dari data persediaan yang lain yang tercantum
dalam bayian ke-2 dan bagian ke-Z kartu penghitungan fisik
dicatat dalam daftar daftar hasil penghitungan fisik.

d) Peralatan dan metode yang digunakan unfuk mengukur dan
menghitung  kuantites  persediaan  harus dijamin

ketelitiannya.
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b. Tujuan Sistem Pengendalian Intern atas Persediaan

Menurut warren (2005: 452) dua tujuan umum dari
pengendalian intern atas persediaan adalah untuk mengamankan
persediaan dan melaporkan secara tepat dalam laporan keuangan.

Menurut Henry Siinamora (2000:  288) tujuan
pengendalian intern atas perscdiaan adilah un.uk memastikan
hahwa persediaan diamankan dan dilaporkan secara benar dalam
laporan keuangan. Pengendalian internal ini dapat bersifat
preventif maupun detek‘if. Pengendalian preventif dirancang
untuk mencegah terjadinya kesalahan, scdangkan pengendalian
detektif dirancang untik mendeteksi s tiap kesalahan setelah
terjadi.

Pengendaliun atas pisediaan harusluh bermula segera
setelah persediaan diterima. Laporan p :nerimaan yang bernomor
urut harus diisi oleh bagian pererimaan barang perusahaan dalam
upaya menegakkan akuntabilitas pertama terhadap persediaan,
untuk memas:ikan bahwa persediaan yang diterima adalah yang
dipesan setiap laporan penerimmaan barang harus direkonsiliasikan
dengan pesanan pembelian, diserrping itu harga persediaan yang
dipesan haruslah dibandii.gkan dengan harga yang ditagih oleh
penjual kepada perusah.an.

Pengendalian internal untuk mengamankan persediaan

meliputi  pengembangan lan  penerapan langkah;la 1
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keamanan untuk mencegah kerusakan persediaan atau pencurian

oleh karyawan, pemisahan Xaryawan yang menjaga persediaan

dengan membuat catatan-catatan akuntansi merupaken pemisahan

tugas.

Unsur ’engendalian Intern atas Sistem Akuntansi Persediaan
Menurut Mulyadi (2001: 581) unsir pengendalian intern

digolongkan kedalam tiga kelompok:

1) Organisasi

a) Perhitungan fisik persediaan haru: dilakukan oleh suatu
panitia yang terliri dari fungsi pemegang kartu persediaan
fisik, fungsi penghitung, dan fungsi pengecek.

b) Panitia yang dibentuk harus terdiri dari karyawan selain
fungsi gudang dan karyawan ‘ungsi akuntansi persediaan,
karena dikedua fungsi inilah yang justru di evaluasi
tanggungjawabnya atas persediaan,

2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a) Daftar hasil perhitungan fisik persediaan ditandatangani oleh
kedua panitia perhitungan fisik persediaan,

b) Pencatatan hasil pe-hitingan fisik persediaan didasarkan atas
kartu perhiturgan fsik yang telah ditelij keberarannya oleh

pemegang kartu perhitungan fisik.
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¢) Iarga satuan yang dicaatumkan dalam dafiur hasjl
perhitungan fisik berasal dar  karty persediaan yang
bersangkutan.

d) Adjustment terhadap kartu persediaan didasarkaq pada
informasi (kuantitas maupun harga pokok total) tiap jenis
persediaan yany tercantuin dalam daftar perhitungan fisik.

3) Praktek yang Sehat

a) Kartu perhitungan fisik bernomor ucut tercetak dan
penggunaannya  dipertanggungjawabkan  oleh fungsi
pemegang kartu perhitungan fisik.

b) Perhitungan fisik se‘iap jenis persediaan dilakukan dua kali
secara independen, pertama kali nleh penghitung dan kedua
kali oleh pengecek.

¢) Kuantitas dan data persediaan yang lain yang tercantum
dalam bagiun ke-3 dan bagian ke-2 kartu perhitungan fisik
dicocokkan oleh fungsi pemegang kartu perhitungan fisik
sebelum data yang tercantum pada bagian ke-2 kartu
perhitungan fisik dicatat dalam dafiar hasil perhitungan fisik.

d) Peralatan dan metode yang dugunakan untuk mengukur dan
menghitung  kuantitas  persediaan  harus aijamin

ketelitiannya.
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Unsur pokok pengendalian intern adalah:

1) Struktur  organisasi yaug  memisahkan tanggungjawab
fungsional secara rcgas. Prinsip peribagiannya adalah harus
dipisahkan fungsi-fungsi operasi, penyimpanan dan fungsi
akuntansi. Kemudian suaty fungsi tidak boleh diberi
tanggungjawab penun untuk melaksanakan semua tahap suatu
transaksi,

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan  yang cukup rerhadap kekayaan, utang,
pendapatan dan 'iaya. Sistem otorisasi akin menjamin
dihasilkannya dokumen pemtbukuan yang dapat dipercaya dan
prosedur pencatatan yang baik akan .nenghasilkan informasi

yang diteliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan,

3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi. Caranya yaitu penggunaan formulir bernomor
urut tercetak yang pemakaiannya harus divertanggungjawabkan
oleh yang berwenang, setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan
dari awal sampa. akhir oleh satu orang atau uni! organisasi,
pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan
terlebih dahulu pada pihak yang .kan diperiksa dengan jadwal

yang tidak teratir, /fp_f:

Ykl o

ik A
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4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Karyaan yang kompeten, jujur dan ahli dalam bidang yang
menjadi tanggungjawabnya akan dapat melaksanakan tugasnya
dengan efisien dan efekuf.

Menurut James A. Hall (2007 180) kownponen
pengendalian intern atas persediaan adalah sebagai berikut:

1) Lingkungan Pengenda'ian

Lingkungan pengendalian adalah dasar dari empat
komponen pengendalian lainnya. Lingkungan pengendalian
menetukan arah perusahuan dan mempengeruhi kesadaran dari

pihak manajemen dan kiryawan.
Elemen pnting dari litgkungan pengendalinn:

a) Filosofi dan gaya manajemen.
b) Struktur organisasi.
¢) Komite audit.
d) Penetapan wewenang dan tanggung jawab.
) Metode pengawasan manajemen.
f) Fungsi audit intern.
g) Praktek dan kebijakan karyawan.
h) Pengaruh ekstern.
2) Penilaian Resiko
Perusahaan harus melakukan perilaian resiko (risk

assessment) untuk meugidentifikasi, menganalisis, dan
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mengelola berbagai resikc yang berkaitan dengan laporan
keuangan.
3) Informasi dan Komunikasi
Sistem informasi akuntarsi terdiri dari berbagai
record dan metode yang digunakan untuk melakukan,
mengidentifikasi, mer.ganalisis, mengklasifikasikan  dan
mencatat bebagai transaksi perusahaan, serta untuk men 2hitung
berbagai aktiva dan kewajiton yang trhait didalamnya.
4) Pengawasan
Pengawasan adalah proses yang memungkinkan
kualitas desain pengendalian internal serta operasinya berjalan.
Hal ini dapat (iwujudkan melalui berbagai prosedur
terpisah/melalui aktivitas yany berjalan.
5) Aktivitas Pengendalian
Aktivitas nengendalian adalah berbagai kebijakan
dan prosedur yang digunikan untuk memastikan bahwa
tindakan yang tepat telah diambil vntuk mengatasi re.iko
perusahaan yang telah diidentifikasi.
Tujuan dilak ukannya pemeriksaan persediaaan yaitu:
a) Untuk memeriksa apakan terdapat internal control yang
cukup baik ¢tas persediaan.
b) Untuk memeriksa apakah persediaan yang tercantum
dineraca benar-oenar ada dan dimiliki perusahaan.
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¢) Untuk memeﬁk:sé apakah metode peailaian persediaan
(valuation) sesuai dengan standar akuntasi keuangan.

d) Untuk memeriksa apekah sistem pencatatan persediaan
sesuai dengan »rinsip akuntansi yang ber.aku umr um.

¢) Untuk mengetahui apakah ada persediaan yang dijadikan
jaminan kredit.

f) Untuk mengetahui apakah persediaan diasuransikan dengan
nilai pertanggungjawaban vang cukup.

g) Uutuk mengetahui apakah ada pe.janjian
pembelian/penjualan perscdiaan yng mempunyai pengaruh
yeng besar terhadap laporar keuangan.

h) Untuk memeriksa anakah penyajian persediaan dalam
laporan keuangan sudah sesuai dengan prinsip akuntansi
berlaku umum (2 3AK,.

d. Pengendalian Intern atas Perscdiaan
Dalam melakukan pengendalian intern atas persediaan
menurut Bambang Haitadi (2001: 7) dapat dilakukan dengan
beberapa cara vaitu:
1) Pengawasan Fisik
Pengawasan fisik yaitu caa pengawasan persediaan
barang dagangan dengan menempatkan persediaan pada suatu

tempat yang cukup baik keadaannya. Pengawasan ini penting
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mengingat perse liaan sering dijadikan sasaran pencurian,
sehingga memerlukan tempat penyimpanan yang cukup haik.
2) Pengawasan Akuntans:

Pengawasan akuntensi merupakan rencana organisasi
dan prosedu. serta catetan-catatan yang berhubungan dengan
pengamatan haria dan dapat Jipercayainya catatan keuangan
dan dirancang untuk meyal.inkan:

a) Transaksi-transaksi yang sesuai dengan persetujuan
manajemen, baik yang bersifat umum maupun khusus.

b) Transaksj dicatat agar 1iemudahkan penyiapan laporar
keuangan dan pengdawn pertanggungjawaban atas aktiva.

¢) Penggunaan atas aktiva atau aktiva hanya diberikan dengan
persetujuan manajer ien.

d) Jumlah aktiva sepcrti apa yang ada pada laporan/catatan
perusahaan dibandlingkan dengan aktiva yang ada Jan bila
terjadi perbedaan dilakukan tindakan tepat.

Pengawasun akuntansi pada |erusahaan Laeliputi

prosedur pembelian, prosedur penerimean, dan prosedur

penyimpanan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut  Sugiyono (2004: 11) penclitian  berdasarkan tingkat

penjelasannya dibagi menjadi menjadi tiga macam:
I. Penelitian Deskriptif
Yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabe]

mandiri baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat

perbandingan atau menghubungkan dengan variabe] lain.

[ae]

. Penelitian Komparatif
Yaitu penelitian vang bersifat membandingkan yang variabelnva
masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi yang untuk
lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.
3. Penelitian Asosiatif
Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel
atau  lebih  (independent) tanpa memuat perbandingan  atau
menghubungkan dengan variabel lain, yaitu pengendalian intern sistem

akuntansi persediaan barang dagangan.
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B. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adaluh pengendalian intern sistem akuntansi
persediaal. barang dagangan peda PT. Penta Valent cabang Palembang
yang beralamat di Jalan Letnan Hadin No. 1867 Rt. 30 Rw. 11Kel. 20

Ilir D III Kec. Ilir Timur I Palembang.

C. Operasionalisasi variabel
Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

‘Tabel I1I. 1
O perasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator
oistem penpendalian | Pengendalian intern mencakup 1. Struktur
intern  persediaan | rencana crganisasi dan semua Organisasi
barang dagangan metode serta tindakan yang teleh 2. Prosedur

digunakan dalam perusahaan Pencatatan
untuk mengrmank: n persediaan 3. Praktik
barang dagangan yang Sehat

Sumber: Penulis, 2011

D. Data yang Diperlukan

Dilihat dari cea mempero.chnya (Indriantoro dan Soepomo 2004:
146) data terdiri dari yaitu.
1. Data primer merupakan sumber d:ta yang diperoleh secara ;angsung
dari s 1mber asli (tidak melului media pe: antara).
2. Data sekunder nierupakan sumber Jata yang dipeioleh peneliti secara
tidak langsung mela.ui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh

orang lain).



Adapun data yang diperlukan ialam penelitia.i ini adalah data primer
yaitu sumber data yang dipcroleh secara '"angsung dari sumber asii
(tidak melalui media peranta.a) yanyg terdiri dari:

a. Gambaran umum PT. Pent1 Valent Cabang Palembang,

b. Date  perhitungan fisik persediaan PT. Penta Valent Cabang

Palembang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mnenu-ut Nan Lin (W. Gulo, 2000: 116-

123) terdiri dari:

1.

Pengamatan (observasi) adalin metode pengumpulan data, penesiti
mencatat informasi sebagaimana yang mereka siksikan selama

penelitian.

- Survey acalah m:tode pergumpulan data dengan menggunakan

instrument untuk men.inta tanepaper dan respon terhadap sampel.

- Wawancara adalal bentuk konuniaasi langs. ng antar: peneliti dan

responden.

Kuisioner adalah pertanyaan vang disusun dalam bentuk kalirat
tanya.

Dokumen adalua catatan tertulis tentang berbagai kegiataa atav
peristiwa pada waktu lalu.

Teknik pergumpu'an data yan. digunakan dalam penelitian ini

adalah vvawancara dengan piripinan etau karvaw.in yang berwenang
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untuk memberikan informe si yane  berkaitan dengan data yang

diperlukan dan dokumentasi.

. Analisis Data dan Teknik A, alisis

Analisis data (Soeratno dan Arsyad, 2003:126) terdiri dari:

I. Analisis kualitatif adalah apali.is yang dilakukan jika data yang
dikumpulkan, bersifa monografis atuu  berwujud  kasus-kasus
sehingga tidak dapat disusun ke dalam suatu struktur Klasifikutoris.

2. Analisis  kuantiwatif adalah analisis dilakukan Jika data yang
dikumpulkan berjumlah besar dan mudah diklasifikasikan ke dalam
kategori.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif. Teknik analisis yeng digunakan dalam peneliiian ini
dengan menyajikan uraia1 penjelasun mengenai sistem engendalian
interr persediaan barang daganpan pada PT. Penta Valent abang

Palembang,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Penta Valent di bentuk berdasarkan kerja sama antara
beherapa orang yang menjabat sebagai direktur wtama dan wakil
direktur dalam segala hal dan bertanggung jawab atas semua kegiatan
yang ada pada PT. Penta Valent. PT. Penta Valent didirikan untuk
menciptakan tenaga kerja vang siap mandiri, memenuhi kebutuhan
konsumen dan mengurangi pengangguran,

PT. Penta Valent berdiri sejak tahun 1968 di Jakarta, PT.
Penta Valent didirikan oleh lima orang, yaitu Nobertus Raharjo
Mulyono yang menjabat sebagai direktur utama. Soegiarto Moeljono,
Ratnawati Muljono Bintoro, Dotorandus Winarto dan Salim Nugroho.

PT. Penta Valent telah memiliki beberapa cabang di sebagian
kota besar di Indonesia, salah satunya adalah di Palembang. PT. Penta
Valent cabang Palembang berdiri pada tanggal 1 april 1991 vang
bertempat di Jl. Manunggal TV No. 20, setelah itu berpindah di JI.
Letnan Hadin No. 1867 Rt. 30 Rw. 11 Kel. 20 ilir DIII, Kec. Ilir
Timur [ Palembang dari tahun 2000 sampai sekarang,

Sistem kepemimpinan dalam PT. Penta Valent cabang

Palembang ditukar 5 tahun sekali. Dalam hal ini setiap pimpinan vang

41
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dipercaya dapat menduduki PT. Penta Valent di kota vang lain. Jadi,
setiap 5 tahun pimpinan PT. Penta Valent cabang Palembang berubah.
Begitu juga pada posisi yang lain.

PT. Penta Valent cabang Palembang merupakan perusahaan
dagang yang melakukan operasional utama penjualannya secara
kredit, oleh sebab itu kontrol atas piutang dagang memegang peranan
penting karena menyangkut kontinuitas bisnis perusahaan. PT. Penta
Valent adalah perusahaan dagang yang menjual obat-obatan dan
peralatan kosmetik, dari produsen ke konsumen melalui outlet-outlet.
musal toko obat, apotek, dan rumah sakit.

PT. Penta Valent cabang Palembang dalam operasionalnya
didukung dengan fasilitas pergudangan yang besar dan peralatan yang
efisien serta armada transportasi yang terintegrasi dengan sistem
informasi untuk mendukung kelancaran pengiriman barang ke
beberapa tempat dikota Palembang,

. Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan memerlukan
wadah agar terdapat kesamaan tujuan dan arah yang dikehendaki
dengan optimal, wadah itu adalah organisasi. Tujuan utama
pembentukan organisasi adalah mempermudah pekerjaan atau
pelaksanaan tugas, yaitu dengan membagi wewenang dan tanggung

Jawab secara sistematis.
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Kegiatan vang dilaksanakan dalam suatu kegiatan usaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan, tidak bisa dilaksanakan oleh
satu orang saja, melainkan harus bekerja sama dan mendapat bantuan
dari orang yang dapat bekerja sama. Dalam menjalankan struktur

organisasi pada PT. Penta Valent cabang Palembang terdiri dari:
a Branch Manager (BSM).

b. SPV Keuangan dan Administrasi (BCC).

¢. Supervisor Penjualan (Supervisor).

d. Salesman .

e. Administrasi Sales/Penjualan.
f. Pengantar Barang.

g Administrasi Logistik.

h. Petugas Gudang / Staff Gudang.
1. Debitur.

J. Kasir.

k. Kolektor.



Gambar IV. 1
Struktur Organisasi PT. Penta Valent
cabang Palembang
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Sumber: PT. Penta Valent cabang Palembang, 2012
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3. Pembagian Tugas dan Wewenang

Adapun pembagian tugas yang dibebankan ke masing-masing

bagian pada PT. Penta Valent adalah sebagai berikut:
a. Branch manager

1) Mengawasi dan mengendalikan kegiatan penjualan vang
mencakup coverage dan pemberian diskon untuk meningkatkan
kualitas penjualan yang mencakup pencapaian target diskon dan

coverage vang luas dan merata.

2) Mengevaluasi dan ikut mengembangkan mutu kemampuan
SDM serta mampu memotivasi staff/tenaga kerja di cabang

untuk mencapai produktivitas vang tinggi.

3) Mengatur dan mengawasi pelayanan di cabang untuk
memastikan pelayanan kepada pelanggan dapat berjalan dengan
baik.

4) Merencanakan dan mengantisipasi kebutuhan tenaga kerja
dalam rangka mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan
kebijakan SDM dan memastikan pengembangan staff untuk
meningkatkan prestasi dan kelancaran operasional cabang/sub

cabang.
b. SPV Keuangan dan Administrasi
1) Memastikan setiap bagian supporting di cabang dapat

memberikan support yang dibutuhkan tim penjualan.




2) Menerapkan SOP perusahaan pada setiap bagian di cabang atau
operasional.

3) Melakukan semua proses administrasi vang dibutuhkan sesuai
dengan kewenangan BCC.

4) Melakukan fungsi pengawasan pada setiap bagian supporting di
cabang agar semua kegiatan mengacu pada SOP vang telah
ditapkan.

5) Melakukan back up untuk setiap bagian supporting di cabang,

- Supervisor Penjualan

1) Mengawasi dan mengendalikan kegiatan penjualan, pemberian
diskon dan coverage di sub cabang untuk meningkatkan
penjualan, mencapai target diskon dan coverage vang merata.

2) Mengawasi dan mengendalikan piutang pelanggan untuk
memastikan tercapainya target collection dan tidak ada plutang
macet.

3) Memastikian bahwa stok tersedia dalam Jjumlah vang memadai
dan bertanggung jawab terhadap over stok serta melakukan
langkah-langkah pencairan.

4) mengawasi dan mengendalikan produktivitas salesman untuk
memastikan tercapainya produktivitas yang efektif dan efisien.
5) Mengawasi dan mengendalikan return barang untuk memastikan

proses penerimaan return sesuai dengan SOP dan efisien dalam

operasionalnya.
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6) Mengatur dan mengawasi pelavanan di tingkat divisi untuk
memastikan pelayanan kepada pelanggan dapat berjalan dengan
baik.

7) Merencanakan kebutuhan tenaga kerja, mengevaluasi dan
mengendalikan pelaksanaan kebijakan SDM dan memastikan
pengembangan salesman untuk meningkatkan prestasi dan
kelancaran operasional divisi.

. Salesman

1) Menyusun rencana kunjungan ke outlet/pelanggan sesuai area
dan target sales supervisor.

2) Melakukan pengambilan order dari pelanggan sesuai dengan
larget vang telah ditentukan dan melaporkan hasil pengorderan
tersebut kepada administrasi sales/penjualan.

3) Membuat laporan penjualan harian/ mingguan / bulanan
berdasarkan area yang menjadi tanggung jawabnya.

. Administrasi Sales/ Penjualan

1) Membuat jadwal “call ke outlet” berdasarkan rencana kunjungan
vang telah dibuat oleh salesman dalam rangka membantu
kelancaran operasional salesman.

2) Menerima pesanan dari pelanggan/outlet baik melalui telepon,
fax. elektronik. atau salesman dan memprosesnva kedalam
sistem komputer dengan membuat surat konfirmasi pesanan

vang diketahui oleh SPV dan proses administrasi penjualan



48

lainnya terkait order  yang diterima dalam rangka
terselenggaranya penjualan dengan <ondisi yang tepat.

3) Mencetak dan m:ngeluarkan urat pengeluaran barang (DPB/
surat jalan/ 1aktur) yang digunakan petugas gudang dalum
memotong stock barang sesuai nomor batch yang tertera dalam
list tersebut dalam rangka menghindari kesalahan pengambilan
bararg dan pengontrolan disiribusi ba.ang kepada pelanggan
yang tepat oleh | engantar.

f. Pengantar Bararg

1) Melaksanakan pengirinian berang ke pelanggan dengan cepat,
tepat dan aman dalam rangka memenuhi kebutuhan /pesanan
pelanggan.

2) Menyerahkan dokumen pengiriman barang yang sudah sh dari
pelanggan kepada bagian admunistrasi p.:njualan.

3) Melaku'zan perawatan kend iraan secara rutin dalam rangka
memastikan bahwa kendaraan tersebut dapit berfungsi dengan
baik, berusia pakai yang lama dan selalu siap untuk keperluan
penghantaran barang ke pelanggan.

g. Administrasi Logistik

1) Melakukan semua proses administrasi yang dibutuhkan terkait
dengan ketersediaan barang digudang mulai dari pemesanan,
penginputan pada sistem, pemindahan/mutasi barang sesuai

dengan prosedur yang ada.
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2) Mengontrol ketersediaan bLa~ang di gudang termasuk untuk
pengorderan ulang barang-barang di bawah standar stok yang
aman maupun mengembalikan barang expired/ ruszx sesuai
kebijakan retur burang masing-masing principal.

3) Melakukar. stock opname harian maupun berkala khwsusnya
untuk stock slow dan non m.oving.

. Petugas Gudang/Staff Gudang

1) Melakukan p :nghitungan sfock secara rutin maupun berkala
dalam rangka menghindari terjacinya selisih stock.

2) Membuat laporan tentang kondisi stock barang di gudang dalam
rangka memberikan informasi bagi atisan yang terkait atau
pihak lain yang membutuhkan.

3) Melaksanakan penerimaan, penyiapan serta pengeluaran barang
di gudang dalam rangka memastikan kesesuaian antara fisil.
birang dengan dokumen yang meuyertai serta berjalannya
proses sesuai dengan pr.sedur yang berlaku.

4) Melakukan penyimpapan barang sesuai dengan policy yang
berlaku dalam ran zka menjaga kualitas barang dan mem dahkan
dalam pengeluaran barang.

5) Membuat laporan kepaca atasan tentang }odisi barang mulni
dari jumlnh, kualitas, kondisi expired date dalam rangka
menghindari over stock dan barang rusak (fisik atau karena

sudah kadalu vars:).
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i. Debitur

I) Menyiapkan dokumen penagihan dan daftar tagihan sesuai
jadwnl penagihan.

2) Mengkonfirmasi kepada pelanggan bila terjadi  kegagalan
penagihan.

3) Mencetak register pelur.asan selesai proses input pelunasan.

i. Kasir

1) Memustikan dan melai.sanakan keluar-masuknya dana petty
cash sesua’ dengan prosedur.

2) Menyimpan bukii pungeluaran kas !ecil untuk yang akan
diajukar penggantiannya ke kantor pusat.

3) Menerima, memeriksa aan membuat tanda terima untul, setiap
uang atau giro hasil penagihan dari pelanggu.

4) Membuat slip setoran ke bank atas setiap penerimaan hasil
tagihan dari pelanggan.

5) Mengadakan opname kas dan giro bulanan dibawah pengawasan
BCC dalam rangka memeriksa kesesuaiay antara catatan kas
dengan fisik uang kas yang ada.

. Kolektor

1) Melakukan penagihan sesuai dengan jadwal pembayaran yang
ditetapkan nelanggan calam rangka mencapai average coliection

yang ditetapkan oleh cabang.



2) Menginformasikan kenmada pibak terkait i kantor buamana
terjadi kegagalan penagiian

3) Memeriksa keubsahan alat pembayaran vang diterima dan
memastikan jumiah pam!ayaran sesuai dengan  dokumen
penagihan.

4) Menyetorkan hasil tagihan ke kasir dan menyerahkan dokumen
penagihan yang belum tertagih dalam rangka pembuatan register
penerimaan dan penyiapan untul pelaksanaan penagihan
berikutnya.

5) Mengemba'ikan semua dokurien penagihan pada setiap akhir

tugasaetiap harinya.

4. Aktivitas Kegiatan Perusahuan

a. Prosedur pembelian atau penartahan stock barang dagang

Prosedur pembe'ian atau perambahan stock barang dagaag PT.

Penta Valent cabang alen.bang melalui tahap-iihap be rikut-

1) Bagian yang meminta dibelitannya atau penambahan persediaan
bararg dagang berasa' duri bagian ¢ udang, dimana bagian
gudang telah mielakukan  pemeriksaan erhadap  persediaan
barang, jika persediaan dian pap kurang mencvkupi, bagian
gudang memberikan d: fiai permintaan pembelian kepada BCC
(Lranch Chief Controller/ SPV Keuangan dan Administrasi).

2) Burdesarkan dafiar pern: intaan pembelian barang, maka bagian

BCC men-ruskan dafar permintaan pembelian tersebut ke
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Branch Marajer untuk disctujui, kemudian {ibuat surat
penawaran atau langsur.g merelpon distributor berkaitan dengan
Jjumlah dan jenis barang yang akan dipesan.

3) Bugian gudang atau sta.f gudang menerima barang, mengecek
barang yaig diterima qari distributor, kemudian mencatat
persediaan tersebut.

b. Pendistribvsian Barang

PT. Penta Valent cabang Palembaag dalan memasarkan ataa

menjual produk selain langsung kepada outlet-outlet, juga

melakukan penjuaian dengan cara konsinyasi.
¢. Melakukan Kegiat#n £romosi

Dalam melakukan kegiatan promosi, PT. Penta Valent cabang

Palembang melakukan promosi langsung me nasarkan produk ke

outlet-outlet. Selain itu PT. Penta Valent cabang Palembang juga

melakukan promosi ketika ada event-event di hotel.
S. Prosedur Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang

Dalam rielakukan kegiatan usahanya, PT. Penta Valent
cabang Palembang mempunyai tujuan untuk mendapatkan laba atau
keuntungan. Untuk mencapui tujuan terseout, maka yang harus
dilakukan yaitu memaksimalkan [ endapatan.

Prosedur untuk perjualan kredit dan perhitangan fisik
perrediaan barang dagangen pada PT. Pen‘a Valent cabang

Palembang dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Penjualan Tunai
Penjualan tunzi dilakukaa dengan cara siles memasarkan
produk Jangsung ke outlct-otlet, jika ada konsumen yang ingin
membeli secara tunai maka konsumen | u,gsung membayar tunai
melalui salesman.
b. Penjualan Kredit

1) Penjualan kredit dilakukan melalui prosedur pemesanan dari
pelanggan/outlet ba'k m elalui telepon, fax, elektronik, salesmen
dan memprosesnya kedealan; sistem komputer dengar membuat
surat konfirmasi pesinan yang diketahui o.ch SPV dan proses
administrasi penjualau. lainny 1 terkait order yang di erima dalam
rangka terselenggaranya penjualun dengan kondisi yang tepat.

2) Apabila order penjualan disctujui maka, administrasi penjualan
mencetak dan menge!uarkan surat pengeluaran barang (DPB/
Surat Jalun/ Faktur) yang digunakan petugas gudang dalam
memotong stok barang sesvai batch yang tertera dalam list
tersebut.

3) Selanjutnya bagian gudang mencocokkan surat order peniualan/
faktur dengen duftar stock barang. Jika barang yang dipesan
tersedia, 1naka bagian gudang meneruskan faktur tersebut

kebagian pengantar barang.
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c. Perhitungan Fisik Persediaan Barang Dagang
1) Bagian gudai.,g mencocokkan daftar s.ock barang dengan surat
pengeluaran barang dan menghitung selisih persediaan.
2) Setelah pencocokkan dilakukan, maka bagian gudang membuat
stock upname dengan dibubuhi tanda tangan.
3) Stelah stock opname dibubuni tanda 1angan, lalu diserahkan ke
kepala cabang untuk dit'ndak le“ih lanjut.
6. Unsur Pengendalian Intern Pevseciaan Barang Dagang
Unsur pengendalian intern pada PT. Penta Valent cabang
Palembang dalam sistern akuntunsi persediaan barang dagang
meliputi struktur organisasi, sistem otorisasi dun prosedur pencatatan,
praktek yang sehat, serta keryawan yang sesusi mutunya. Unsur
pengendalian intern ters:but dikoordinasikan untuk menjaga
kekayaan, mengecek ketelitian dan keandalan calam data akuntansi,
mendorong dipatuhinya kebijekan manajemen pada PT. Penta Va.ent
cabang Palembang. Sistem pcngendalian irtern yang yang dilakukan
pada PT. Penta Valent cabang Falenibang antara lain:
a. Struktur Organisasi
Dalam nierancang organisasi yang berkaitan dengan
sistem pengendalian intern atas persediaan barang dagnng maka
perlu adanya pemisanan fungsi pada tiap bagian yaug terdapat

dalam suatu perusahaan.
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PT. Penta Valeat cabang Paleinbang, belum ‘erlihat
adanya pemisahan prda bcgian gudang, dimar a, pade prak.eknya
staff gudang bertugas menerima, mengecek dan mencatat barang
masuk, tidak .danya nemisabun anta.a yang menerima dan
mencatat. Kemudian di bagian kasir kegiatan yang dilakukan
menerima uang dari tagihan terhadap pelanggan yang dilakukan
oleh kolcktor, mencatat, envajikainya dalam laporan ke sangar.
dan menyetorkannya ke bank, yang s harusnya dilakukan oleh
fungsi atau bagian yang berbeda

b. Sistem Otorisasi dan Pencatatan

Sistem otorisasi dalam suatu perusahaan merupakan alat
yang penting bagi muaajerien unwk mengadakan pengawasan
terhadap semua kegiatan operasional »e usahaan. Begitu pula
dengan prosedur pencatatar harvs diterapken seswra konsisten agar
mudah  dilakukan pengendatian  dan nengawasan.  Prosedur
pencatatan yang baik akan n.enghasilkan informasi yang teliti dan
dan dapat dipercaya. Peneimaun order diri pembeli diotorisasi
oleh bagian penjualan der gan diterbitkennya faktur olch bagian
administrasi sales yang dipel dipertanggungjawabkan oleh bagian
administrasi sales,

Pada periitungan fisik persediaan perusahaan, adanya
perbedaan antara catatan barang yang ada di dokumen dengan

barang yang aca di gudang. Jadi pencatatan lain yany ditempuh
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untuk menghasilkan irformasi yang teliti dan dapat dipercaya
schingga sesuai Jdengan pengendaliar intern yaitu pada prosedur
perhitungan fisik, dimana bagian gudang mencocokkan antara
daflar stock barang dengan dafiar pembelian dan surat pengeluaran
barang.
¢. Praktck yang Seha

Dalam menjalankan k~giatan usahanya, PT. Penta Valent
cahang Palembang bel"m menerapkan praktek yang sehat, hal ini
dajat diliha® dan belun adanya dokumen yang bernon.or urut
cetak secara per.nanen. Selarna ini dokumen yang digunakan
bernom or urut dengan tu'isar tangan saja. Selain itu, dalam proses
perhitungan fisik belum memiliki suatu bagian yang bertugas
secara  khusus untu  melakukan perhitungan  fisik  secara
independen. Dalam proses stock opname, dilakukan olch bagian
gudang. Kemudian tid 'k adanya penetapan bi:ya vang dibuat
perusahaan bagi salesman yang niclakukan perjalanan promosi ke
luar daerah atau kita. Hal im tidak sesuai dengan unsur
penger dalian intern yang baik, karenu dapat mengakibatkan

terjadinya kecurangan maupun kelalaian.

B. Pembahasan Hasil Penelitiun
Unsur pengawas: n intern dala.n sistem akuntansi persediaan barang

dagang yang ba'’k meliputi struktur organisasi, sistem otorisasi dan
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prosedr pencatatan serta praktek yang sehat. Unsur pengawasan intern
tersebut dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan. mendorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem pengawasan
vang harus dilakukan dalam perusahaan antara lain-

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada PT. Penta Valent cabang Palembang
dirasakan belum memadai, hal ini dikarenakan belum adanya
pemisahan fungsi terhadap persediaan barang di gudang, dimana
bagian gudang melakukan kegiatan menerima. mengecek dan
mencatat, tidak adanya pemisahan tugas antara vang menerima dan
mencatat. Selain itu masih ada vang melakukan perangkapan fungsi,
dimana bagian kasir melakukan kegiatan menerima uang tagihan vang
dilakukan oleh kolektor terhadap pelanggan, kemudian mencatat dan
menyajikannya kedalam laporan keuangan, serta menyetorkannya ke
bank. Selain itu juga tidak adanya fungsi atau bagian akuntansi yang
terlibat dalam persediaan.

Suatu sistem yang menggabungkan fungsi dari bagian yang
berbeda akan membuka kesempatan atau peluang bagi karvawan
untuk melakukan kecurangan seperti pencurian maupun tindak
kecurangan lainnya. Buruknya sistem vang ada akan berpotensi
terhadap kesalahan dalam pencatatan vang mengakibatkan selisih

terhadap persediaan.
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Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, maka perlu
adanya pemisahan tanggung jawab, jadi harus ada fungsi vang
bertugas khusus mencatat barang yang masuk. Selain itu perlu
dibentuk fungsi akuntansi vang bertugas untuk mencatat setiap
transaksi yang terjadi dan menyajikannya dalam laporan keuangan.
kemudian perlu dibentuknya suatu bagian vang hanva menangani
proses stock opname saja secara independen. Pada bagian kasir,
seharusnya ada fungsi yang mencatat dan menyajikannya dalam
laporan keuangan, yang biasa dilakukan oleh fungsi akuntansi.

. Sistem Otorisasi dan Pencatatan

Di dalam perusahaan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
merupakan alat yang penting bagi manajemen untuk mengadakan
pengawasan terhadap semua kegiatan perusahaan, begitu pula dengan
prosedur pencatatan harus diterapkan secara konsisten agar
perusahaan dapat melakukan pengendalian dan pengawasan.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang kurang baik
dapat menyebabkan dokumen vang digunakan tidak dapat
dipertanggungjawabkan, ini terlihat pada tabel 1. 1. dimana ada
beberapa produk yang tidak sesuai antara dokumen dengan catatan di
gudang, Ini terlihat pada produk farmasi vaitu pada catatan vang ada
di dokumen sebesar Rp 4.756.861979, sedangkan catatan barang
vang di gudang sebesar Rp 4.760.854.586, selisihnya Rp 3.992.607.

Pada bonus farmasi barang yang ada di catatan dokumen sebesar Rp



30.349.17, sedangkan barang digudang sebesar Rp 28.868.482
selisthnya Rp (1.480.707). Produk consumer vang ada di catatan
dokumen sebesar Rp 2.020.079.248, barang digudang sebesar Rp
2.028.361.381. selisihnya Rp 8.282.137. Bonus consumer vang ada
dicatatan dokumen sebesar Rp 27.079.658, barang yang ada digudang
sebesar Rp 21.000.180, selisihnya (Rp 6.079.478). Barang lainyva vang
ada di catatan dokumen sebesar Rp 417.782.617. barang vang ada
digudang sebesar Rp 418.795.342, selisthnya Rp 1.012.725. Bonus
barang lainya yang ada di catatan dokumen sebesar Rp 11.208.950,
barang yang ada di catatan gudang sebesar Rp 10.445.600, selisihnya
(Rp 763.350).

Dari data tersebut terdapat selisih catatan barang vang ada di
dokumen dengan barang barang vang ada di gudang. Lemahnya
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan vang dilakukan, membuat
adanya perbedaan antara catatan barang yang ada di dokumen dengan
catatan barang yang ada di gudang.

Prosedur pencatatan harus dilakukan secara teliti dan
konsisten sesuai dengan prosedur yang ada dalam perusahaan, hal ini
dilakukan untuk menghasilkan informasi yang dapat dipercava dan
perusahaan dapat melakukan pengendalian dan pengawasan untuk
menghindari terjadinya perbedaan catatan barang vang ada di
dokumen dengan catatan barang vang ada di gudang, sehingga

perusahaan dapat terhindar dari kerugian.
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3. Praktek vang Sehat

Praktek vang sehat dapat dicapai apabila setiap karvawan telah
melaksanakan fungsi dan tanggungjawabnya sesuai dengan prosedur
vang telah ditentukan. Pada PT. Penta Valent cabang Palembang
praktek yang sehat belum berjalan dengan baik Hal ini dapat dilihat
dari belum adanya dokumen yang bermomor urut cetak secara
permanen, selain itu kasir yang melakukan kegiatan menerima uang
tagihan terhadap konsumen yang dilakukan oleh kolektor. mencatat
dan  menyajikannya ke dalam laporan keuangan, serta
menyetorkannya ke bank, masih belum adanya penetapan biava
perjalanan bagi salesman yang melakukan promosi atau memasarkan
produk ke luar daerah atau kota, biaya tersebut dibuat oleh salesman

ini dapat menyebabkan peluang terjadinya data fiktif dan
dapat mengakibatkan pembengkakan pengeluaran perusahaan vang
dapat merugikan perusahaan, serta belum adanya bagian vang secara
independen mengurusi kegiatan stock opname secara khusus dapat
menyebabkan terjadinya kelalaian dalam pencatatan, terjadinya
kecurangan seperti pencurian maupun tindakan penyelewengan, selain
itu dokumen yang dihasilkan tidak dapat dipertanggungjawabkan oleh
pihak yang berwenang sehingga dapat merugikan perusahaan itu

sendiri.



61

Untuk mengatasi masalah vang terjadi. maka perusahaan harus
menggunakan dokumen dengan nomor urut cetak secara permanen
sehingga  dalam  penggunaan  dokumen tersebut dapat
dipertanggungjawabkan, lalu dibagian kasir tidak perlu melakukan
pencatatan dan menyajikannya kedalam laporan keuangan,
perusahaan perlu menambah satu fungsi atau bagian vang
memisahkan tugas yang dilakukan kasir sekarang dan perusahaan
perlu melakukan kebijakan dengan membuat penetapan biava
perjalanan untuk salesman yang melakukan perjalanan untuk promosi
atau memasarkan produk keluar daerah atau kota. selain itu perlu
diadakannya suatu bagian vang secara khusus menangani masalah
stock opname sehingga kecurangan maupun kelalaian dalam

pencatatan persediaan dapat dihindar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuiasn

Setelah menganalisis sistem pengendalian intern atas sistem
akuntansi persediaan barang dagang pada PT. Penta Valent cabang
Palembang, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa penerapan
sistem pengendalian intern pada PT. Penta Valent Cabang Palembang belum

berjalan dengan baik sebagaimana semestinya. Ini dapat dilihat dari:

l. Struktur organisasi yang terdapat pada PT. Penta Valent cabang
Palembang belum mencerminkan unsur pengendalian intern yang baik,
hal ini dikarenakan masih adanya perangkapan fungsi antara bagian
gudang yakni staff gudang dimana tidak adanya pemisah antara yang
menerima dan mencatat barang masuk, dan kasir dimana tidak ada
pemisahan antara yang menerima uang tagihan terhadap konsumen yang
dilakukan oleh kolektor dengan yang mencatat dan menyajikannya ke
dalam laporan keuangan, tidak adanya fungsi akuntansi yang terlibat
dalam persediaan dan belum adanya bagian yang menangani prosedur

stock apname secara independen.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada PT. Penta Valent cabang
Palembang tidak berjalan dengan baik, dimana adanya perbedaan antara
catatan barang yang ada di dokumen dengan barang yang ada di gudang,

ini dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan.
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3. Praktek yang sehat pade P.. Penta Valemt cabang Palembany dianygeap

belum memadai, hal i Jdikarenakan penggunaan dokuinen vong helem
memadai, hal ini dikarenal an  penggunean  dokumen yang belum
memiliki 1 omor urit cetal sccara permanen. Kasir yarg melakukan
kegiatan menerima uang t gihan terhadap konsumen yang dilakukan
oich kolektor, mencatut dan  aenyajikan ke dalam laporan keuangan.
serta menycforkennys ke bark, ini dapyt menimbulkan data fiktif dan
tindak kecurangan  alau penyele'vengan yrng  dapat  merugikan
perusahaan. T.emudian lidah adanya penetapan biaya vang dilakukan
perusabaan  terhadap  salesman  yang  melakvkan  promosi  atau
memas-rkan produk ke ' rar dacral atau kota, biays dibuat oleh saleaman
yang  melakukan  perjalanan  tersebut,  ini dapat  menvehabla

embengkal o pengeluaran o rusahaan
pas i I

Saran

Berdasarkan  kesimpulan tersehut. maka  penulis  beraal

memberikan saran kepada P Penta Valent cabang Palenthare vane
mungkir bermaafaat dalam mengatasi kelemahan yang terdapat dalim

sistem pengendalian interr atas persediaan barang dagang,

Adapun saran-sririn vang dapat diberikan olch penulis adalah

sebagai berikot:

Pada PT. Penta Valen. cabang Palembang perlu melakukan pemisahan

fungsi dibagian gudang, dimara ham's ada prmisahan antara yang
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menerima barang dengan yang m.encatat. Kemudian perlu dibentuk
fungsi akun ansi yang terlib.:t dalam persediawn untuk mencatat setiap
transaksi yang terjadi. Mada bagian kasir, seharusnya kasir tidax perlu
merangkap tugas mencrima, mencatat dan menyajikannya kedalam
laporan keuangan serta nenyetorkannya ke bank, seharusnya ada
pemisah antara yang menerima uang tagihan dari kolektor terhadap

pelanggan denga1 yany meiicatat dan menyajikannya kedalam laporan

keuangan, agar tidak terjadi kecurangan dan data fiktif,

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada P'l. Penta Valent cabang
Palembang belum berjalan dengan baik. Prosedur pencatatan harus
dilakukan secara teliti dan konsis en sesuai dengan prosedur vang ada
dalam perusahaan, hal i d.lakukan untuk menghasilkan informasi yang
dapat dipercaya dan pc usahaan dapat melakukan pengendalian dan
pengawasan untuk menghincari terjadinya perbedaan catatan barang
yang ada ii dokumen dergan catatan barang yang ada di gudang,
sehingga perusahaai. Capat trhindar dari kerugian.

I raktek yang schat paca PT. “enta Valent cabang Palembang dianggap
belum nem dai, hal ini dikareiakan penggunaan dokumen yang belum
memiliki nomor urut cetak secara permanen, jadi perusahaan perlu
melakukan t'ndakun dengan nembuat atau dengan menggunakan
dokumen yang memiliki nomor urut cetak yang permanen. Kemudian

dibagian  kasir tida% perlu  melakukan pencatatan dan  juga

menyajikannya kedalam laporan kevangan, perusahaan perlu menambah
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satu fungsi atau bagian yang memisahkan tugas yang dilakuk: 0 kasir
seka ang duit perusahaan perlu membuat kebijakan dengan melakukan
penctapan biaya perjalanan ntuk salesman yang melakukan perjalanan
untuk promosi atau memasarkan produk keluar daerah atau kota. selain
itu perlu diadakannya suatu bagian yang secara khusus menangani
masalah stock opnamc sehingga kecurangan maupun kelalaian dalam

pencatatan persediaan dapat dihindari.
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ECONOMICS FACULTY TOEFL PREDICTION TEST
UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH PALEMBANG FULL NAME TIME TAKEN
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Consultant CHAIRMAN
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